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BAB III 
	METODE PENELITIAN	
A. Jenis Penelitian
jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskritif yaitu dengan mendeskripsikan secara tekstual tentang masalah yang diteliti mengenai ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Simpan Pinjam Koperasi Di Kantor Kementerian Agama Kota Kendari”.
B. Lokasi  Dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Kementerian Agama kota Kendari, dengan kisaran waktu penelitian yang dilaksanakan barlangsung kurang lebih selama tiga bulan yaitu terhitung dari bulan juli sampai dengan bulan September 2015.
C. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang telah menetapkan populasi dan sampel. Mengacu pada hal tersebut  maka peneliti dalam menetapkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu:
1. Sumber data primer yakni data yang langsung diperoleh dari subjek penelititan (informan) yaitu anggota pegawai (kpn) kantor kementerian agama kota kendari dalam sistem kerjanya masih menggunakan sistem kerja seperti halnya sistem kerja pada koperasi umum lainya.
2. Data skunder atau data pendukung diperoleh dari dokumen dan bahan-bahan atau referensi kepustakaan yang relevan dengan judul penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu cara pengumpulan data dengan menelaan beberapa buku serta karya tulis ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan judul masalah yang akan di teliti
a. Kutipan langsung yaitu mengutip isi buku dan karya ilmiah lainnya dengan tidak merubah redaksi bahasa dan tanda baca.
b. Kutipan tidak langsung yaitu isi buku dan karya ilmiah lainnya dengan merubah redaksi bahasanya tanpa mengurangi atau merubah makananya. Adapun 
2. Interviuw (wawancara) yaitu mengadakan tanya jawab langsung kepada ketua atau wakil ketua, sekretaris dan anggota Kantor Kementerian Agama  tentang Sistem Simpan Pinjam Koperasi di Kementerian Agama Kota Kendari
3. Penelitian lapangan (field research) yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan melihat langsung dilapangan.
4. Studi dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan variabel penelitian berupa catatan dan dokumen berkaitan dengan Sistem Simpan Pinjam Koperasi Di Kantor Kementerian Agama Kota Kendari yang di butuhkan dalam penelitian untuk menunjang kelengkapan data terkait dengan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Simpan Pinjam Koperasi Di Kantor Kementerian Agama Kota Kendari, kemudian peneliti pelajari dengan seksama dan disimpulkan berdasarkan versi peneliti.
1. Metode Pengelolahan Data
Pengelolahan data merupakan proses akhir dari penelitian yang dilakukan. Prosedur pengelolaan data idealnya tidak kaku dan senantiasa dikembangkan sesuai kebutuhan dan sasaran penelitian. Beberapa ahli mengemukakan proses pengelolahan data kualitatif dengan cara yang berbeda-beda. Sebagai bahan acuan, peneliti menerapkan proses pengelolahan data menurut Sanafiah Faisal yaitu:
 “Setelah seluruh data terkumpul maka proses pengelolahannya dapat dilakukan secara kualitatif melalui pengecekan reduksi data, display data, dan verifikasi data”[footnoteRef:2] [2:  Sanafiah Faisal, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 112.] 

2. Pengecekan Keabsahan Data
Penelitian ini ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data biasa atau tidak valid.
”Wiliam Wersma menjelaskan, trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu”.[footnoteRef:3] [3:  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif RdB (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 273.] 

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 (tiga) macam trianggulasi, yaitu trianggulasi sumber, trianggulasi metode dan trianggulasi waktu.
1. Trianggulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda.
2. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir autenik yang sesuai dengan penelitian ini.
3. Trianggulasi waktu yang dilakukan untuk membuktikan apakah data yang diperoleh dapat dikonsisten pada waktu yang berbeda.
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